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INTISARI

ASMARAMAN, PANJI., 2015 IDENTIFIKASI JAMUR PENGURAI AMILUM
KACANG KEDELAI PUTIH PADA (Glycine max) di PASAR LEGI
SURAKARTA, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI DIl ANALIS
KESEHATAN, FAKULTAS ILMU KESEHATAN, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA.

Kedelai merupakan biji yang mengandung banyak karbohidrat dan
protein. Kadar karbohidrat pada kedelai cukup tinggi yaitu 30,7 g. Karbohidrat
mudah diserang oleh mikroorganisme tertentu karena karbohidrat mudah pecah
dibandingkan dengan protein dan lemak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya mikroorganisme seperti
jamur yang dapat mengurai amilum pada kedelai putih. Jamur ini dapat
menghasilkan enzim amilase yaitu enzim yang dapat mengubah amilum menjadi
senyawa yang lebih sederhana.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kedelai putih (Glycine
max) yang di jual di pasar Legi Surakarta. Isolasi jamur pada kedelai putih
dilakukan dengan cara penanaman biji kedelai putih pada medium SDA
ditambah amilum dan kloramfenikol secara aseptis. Koloni jamur yang tumbuh,
diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. ldentifikasi jamur pengurai
amilum dengan penambahan lugol pada medium pertumbuhan jamur. Koloni
jamur yang dapat menghasilkan enzim amilase ditandai dengan terbentuknya
zona jernih di sekitar koloni jamur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedelai putih yang dijual
dipasar Legi Surakarta mengandung jamur pengurai amilum. Jamur pengurai
amilum diidentifikasi secara mikroskopis, dilihat dari morfologinya jamur tersebut
ialah Rhizopus.

Kata kunci: kedelai, amilum, jamur
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kedelai merupakan tanaman berbiji yang bergizi tinggi, dan
bernutrisi lengkap. Banyak masyarakat yang menggunakannya untuk
bahan olahan berbagai makanan. Contoh makanan yang pembuatannya
menggunakan bahan dasar kedelai adalah kecap, tempe, tahu dan
berupa produk kedelai lainnya seperti minyak kedelai.

Makanan yang mengandung karbohidrat mudah diserang oleh
mikroorganisme tertentu karena karbohidrat mudah pecah dibandingkan
dengan protein dan lemak. Produk utama dari pemecahan karbohidrat
adalah asam dan gas (Fardiaz, 1992)

Alasan kedelai banyak di minati oleh masyarakat selain harga
terjangkau, kedelai merupakan tanaman yang masih banyak tumbuh
dilingkungan masyarakat. Selain itu kedelai memiliki banyak manfaat
yaitu merupakan sumber protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tubuh. Kedelai memiliki kandungan zat yang sangat
dibutuhkan tubuh seperti karbohidrat, protein, dan lemak.

Kedelai memiliki kandungan zat yang di dominasi oleh karbohidrat
dan protein. Zat-zat tersebut sangat mudah rusak oleh pengaruh
lingkungan, seperti pengaruh fisika, kimia dan biologi. Pada penelitian kali
iniakan di bahas pengaruh lingkungan biologis. Ada beberapa jenis jamur
yang dapat mengurai zat-zat yang terkandung dalam kedelai terutama

karbohidrat. Jenis karbohidrat yang sering mengalami penguraian adalah



1.2.

1.3.

1.4.

amilum. Penguraian zat dilakukan dengan menggunakan enzim yang di
hasilkan jamur tersebut. Enzim yang dapat mengurai amilum menjadi
senyawa yang lebih sederhana yaitu enzim amilase. Adanya jamur yang
dapat mengurai amilum vyang terkandung pada kedelai dapat

mengakibatkan kerusakan sehingga kadar amilum mengalami penurunan.

Tujuan
Untuk mengetahui adanya jamur pengurai amilum pada kedelai

putih yang di jual di Pasar Legi Surakarta.

Manfaat

1. Bagi penjual kedelai dapat mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas kedelai seperti lamanya penyimpanan,
kebersihan tempat penyimpanan, suhu penyimpanan.

2. Bagi peneliti dapat memberi referensi tentang jenis jamur yang dapat
mengurai amilum jikakedelai itu positif mengandung jamur pengurai

amilum.

Rumusan Masalah
Apakah ditemukan jamur pengurai amilum pada kedelai putih

yang di jual di Pasar Legi Surakarta ?



